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ANALISIS ESTIMASI PRODUKSI LAHAN PERTANIAN PADI 
DI KABUPATEN BREBES 
Abstrak 
Tanaman padi merupakan tanaman pangan sebagian besar masyarakat 
Indonesia sehingga jumlah produksi padi setiap tahunnya akan berpengaruh 
terhadap kesetabilan ekonomi. Lebih dari 50% produksi padi nasional berasal dari 
Pulau Jawa sehingga apabila produksi mengalami penurunan akan mempengaruhi 
produksi padi nasional. Kabupaten Brebes merupakan salah satu wilayah 
penghasil padi di Pulau Jawa dengan mayoritas penduduknya bekerja di sektor 
pertanian. Pehitungan estimasi produksi padi yang efektif dan efisien sangat 
diperlukan untuk mengetahui produksi padi secara cepat dan akurat sehingga 
dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan kebijakan suatu 
wilayah khususnya di Kabupaten Brebes. 
Perhitungan estimasi produksi padi dalam penelitian kali ini dilakukan 
berdasarkan luas lahan pertanian padi, tingkat kesesuaian lahan, dan pola tanam 
petani setiap tahunnya. Metode penelitian yang digunakan berdasarkan 
pendekatan penginderaan jauh dan SIG yang didukung dengan data survei 
langsung di lapangan. Pendekatan penginderaan jauh dan SIG digunakan untuk 
mengetahui luas lahan pertanian padi dan pengaruh tingkat kesesuaian lahan 
pertanian. Survei lapangan dilakukan untuk mengetahui hasil perhitungan estimasi 
produksi lahan pertanian padi di Kabupaten Brebes. 
Total luas lahan pertanian padi di Kabupaten Brebes mencapai 77.344,65 
ha terdiri dari 69.252,11 ha kelas kesesuaian lahan sesuai dan 8.092,53 ha kelas 
kesesuaian lahan kurang sesuai. Kelas kesesuaian lahan pertanian padi dan jumlah 
panen dalam satu tahun berpengaruh terhadap produktivitas tanaman padi. Kelas 
kesesuaian lahan padi yang sama akan memiliki produktivitas yang berbeda jika 
jumlah panen per tahun berbeda. Hasil perhitungan estimasi produksi padi di 
Kabupaten Brebes setiap tahunnya mampu mencapai 669.586,939 ton yang 
diperoleh dari perhitungan masing-masing kelas produktivitas. Kelas 
produktivitas lahan pertanian padi sesuai dengan jumlah panen 2-3 kali pertahun 
memiliki produksi terbanyak yaitu 524.811,979 ton atau lebih dari 78% total 
produksi padi di Kabupaten Brebes. 
Kata Kunci: Tanaman Padi, Estimasi Produksi, Produktivitas, Kesesuaian Lahan,  
               Jumlah Panen. 
 Abstracts 
Rice plant is a food crop of most people in Indonesia so that the amount of 
rice production each year will affect the economic stability. More than 50% of 
national rice production comes from Java Island so that if production decreases 
will affect national rice production. Brebes Regency is one of the rice producing 
areas in Java Island with the majority of the population working in the 
agricultural sector. Effective and efficient estimation of paddy rice production is 
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needed to know rice production quickly and accurately so it can be used as a 
consideration in determining the policy of a region especially in Brebes Regency. 
Estimation of rice production estimation in this research is based on rice 
farming area, land suitability level, and farming pattern every year. The research 
method used is based on remote sensing and GIS approach supported by direct 
field survey data. Remote sensing approach and GIS are used to find out the area 
of rice farming and the influence of the level of agricultural land suitability. A 
field survey was conducted to find out the estimation result of rice farm 
production in Brebes Regency. 
The total area of paddy farming in Brebes Regency reached 77,344.65 ha 
consisting of 69,252,11 ha of land suitability class and 8,092,53 ha of land 
suitability class less suitable. Grade suitability of paddy agricultural land and 
harvest number in one year have an effect on rice productivity. The same grade of 
conformity of rice will have different productivity if the harvest per year is 
different. The calculation result of estimation of paddy production in Brebes 
Regency each year can reach 669.586,939 tons which is obtained from the 
calculation of each productivity class. Class productivity of paddy farm in 
accordance with harvest number 2-3 times per year has the highest production of 
524,811,979 ton or more than 78% of total rice production in Brebes Regency. 
Keywords: Rice Plant, Production Estimation, Productivity, Land Suitability,  
         Number of Harvest. 
1. PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris penghasil padi (oryza sativa) dan 
sebagian besar masyarakatnya menganggap padi merupakan tanaman pangan yang 
sangat penting khususnya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan data BPS 
tahun 2009-2011 dari Berita Resmi Statistik No.69/11/Th. XIV hingga sekarang 
lebih dari 50% produksi padi nasional di Indonesia berasal dari Pulau Jawa 
sehingga sangat mempengaruhi tingkat ketersediaan produksi padi nasional. 
Kondisi ini juga akan mempengaruhi sektor-sektor lainya karena sektor pangan 
harus tersedia untuk menopang kesejahteraan semua sektor yang ada. Oleh karena 
itu dalam penyusunan konsep dan implementasi kebijakan perekonomian 
Indonesia, padi menjadi komoditas utama (Karsyno & Pasadaran, 2004). 
Kabupaten Brebes merupakan salah satu wilayah pengahasil padi di Pulau 
Jawa dengan mayoritas penduduknya bekerja di sektor pertanian. Lahan pertanian 
padi cukup luas dengan jumlah produksi yang cukup besar setiap tahunnya 
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membuat perhitungan estimasi padi secara kontinyu dengan tingkat ketelitian 
tinggi sangat perlu dilakuakan. Telah banyak metode perhitungan estimasi 
produksi pertanian padi baik yang dilakukan instansi pemerintah maupun 
perorangan melalui survei langsung dilapangan maupun menggunakan berbagai 
pendekatan. Informasi produksi pertanian padi biasanya disajikan  dalam format 
tabular, sedangkan secara spasial tidak diketahui sehingga menyulitkan dalam 
pemanfaatan data dan juga menjadikan keakuratan informasi dipertanyakan 
(Wahyuto & Heryanto, 2006). 
Perhitungan estimasi produksi padi kali ini lebih menekankan pada luas 
lahan pertanian padi dan kesesuaian lahan padi yang terdapat di Kabupaten 
Brebes. Kesesuaian lahan padi digunakan untuk mengetahui produktivitas dan 
masa panen lahan pertanian sawah di Kabupaten Brebes sehingga dapat 
meningkatkan tingkat akurasi hasil estimasi produksi pertanian padi. Setiap lahan 
pertanian padi pasti memiliki produktivitas yang berbeda sesuai dengan kelas 
kesesuaian lahan dan pola tanam padi dalam satu tahun. Pemanfaatan data 
penginderaan jauh dan sistem informasi geografi diharapkan mampu menjadi 
salah satu alternatif dalam perhitung produksi padi yang lebih efektif dan efisien. 
1.2  Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas permasalahan yang akan diangkat 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah pengaruh tingkat kesesuain lahan pertanian terhadap 
produtivitas tanaman padi di Kabupaten Brebes?.  
2. Berapakah estimasi produksi tanaman padi sawah di Kabupaten Brebes?.  
1.3  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui luas lahan pertanian padi dan pengaruh kesesuaian lahan 
pertanian terhadap produktivitas tanaman padi di Kabupaten Brebes. 





1.4  Telaah Pustaka 
1.4.1  Pertanian Padi 
Sektor pertanian mempunyai peranan strategis dalam struktur 
pembangunan nasional terutama dalam penyusunan konsep dan implementasi 
kebijakan perekonomian Indonesia. Sektor pertanian juga merupakan hal yang 
substansial dalam pembangunan, yaitu sebagai pemenuh kebutuhan pangan, 
penyedia bahan mentah untuk industri, penyedia lapangan kerja, dan penyumbang 
devisa negara (Winangun, 2005).  
Tanaman padi merupakan tanaman budidaya terpenting dalam pemenuhan 
kebutuhan pangan penduduk di Indonesia. Menurut Dinas Pertanian dan 
Kehutanan (2008), produksi tanaman padi dunia menempati urutan ketiga dari 
semua serealia setelah jagung dan gandum. Akan tetapi tanaman padi merupakan 
sumber karbohidrat utama bagi mayoritas penduduk dunia. Terdapat dua spesies 
padi yang dibudidayakan manusia yaitu Oryza sativa yang berasal dari daerah 
hulu sungai di kaki pegunungan himalaya (India dan Tibet/Tiongkok) dan Oryza 
glaberrima yang berasal dari afrika barat di hulu sungai Nigeria. 
1.4.2  Penginderaan Jauh 
Penginderaan jauh berasal dari kata remote sensing yang memiliki arti 
suatu ilmu dan seni untuk memperoleh data dan informasi dari suatu objek, daerah 
atau gejala dengan cara menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan 
alat, tanpa kontak langsung terhadap objek, daerah, atau gejala yang dikaji 
(Lillesand & Kiefer, 1997). Alat yang dimaksud adalah alat perekam yang tidak 
berhubungan langsung dengan objek dapat berupa wahana (platform) seperti 
satelit, pesawat udara, balon udara dan sebagainya. Data penginderaan jauh yang 
dihasilkan dapat berupa data visual (citra) dan data citra numerik atau digital. Data 
visual merupakan gambaran dari objek yang direkam yang sering disebut dengan 
citra. Menurut Homby (Sutanto, 1995) citra adalah gambaran yang tampak pada 
cermin atau melalui lensa kamera. Sedangkan Simonett (1983) mengemukakan 
bahwa citra adalah gambaran suatu objek, biasanya berupa gambar objek yang 
dihasilkan dengan cara optik, elektro-optik, optik mekanik atau elektronik. 
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1.4.3  Citra Landsat 
Citra Landsat adalah hasil perekaman satelit Landsat (Land Satellite).  
Landsat merupakan satelit sumber daya bumi asal Amerika Serikat yang dikelola 
bersama oleh NASA dan USGS. Landsat diluncurkan pertama kali pada tahun 
1972 dengan nama ERTS-1 (Earth Resources Technology Satellite-1). Proyek 
eksperimental tersebut sukses lalu dilanjutkan dengan peluncuran yang kedua.  
Landsat mengalami perkembangan yang pesat sampai pada tahun 1991 sudah 
mencapai satelit Landsat-5 yang diluncurkan ke antariksa. Selama kurun waktu 
tersebut dengan kecanggihan teknologi terjadi perubahan desain sensor pada 
Landsat. Generasi terbaru dari satelit landsat yaitu Landsat 8 yang di luncurkan 
tanggal 11 Februari 2013. 
Landsat 8 memiliki kemampuan untuk merekam citra dengan resolusi 
spasial yang bervariasi. Variasi resolusi spasial mulai dari 15 meter sampai 100 
meter serta dilengkapi oleh 11 saluran (band) dengan resolusi spektral yang 
bervariasi. Landsat 8 dilengkapi dua instrumen sensor yaitu OLI dan TIRS. 
Landsat 8 mampu mengumpulkan 400 scenes citra atau 150 kali lebih banyak dari  
Landsat 7 dalam satu hari perekamannya. 
1.4.4  Sistem Informasi Geografi 
Menurut Arronof (1989) dalam (Danoedoro, 1996) Sistem Informasi 
Geografi merupakan sistem informasi yang mendasarkan pada kerja dasar 
komputer yang mampu memasukkan, mengelola (memberi dan mengambil 
kembali), manipulasi, analisis data serta keluaran. Penanganan data geografi 
menjadi lebih mudah dan efisien dengan menggunakan SIG, hal ini disebabkan 
kemampuan sistem untuk kompilasi, penyimpanan, pembaruan dan perubahan, 
manipulasi, analisis dankombinasi, penyajian. Hasil pengolahan data melalui 
analisis dan manipulasi akan dihasilkan suatu informasi baru sesuai tujuan analisis 
dan manipulasi yang dilakukan.   Sistem informasi geografi berfungsi untuk 
mengelola data yang berupa informasi keruangan (spasial). 
1.4.5  Kesesuaian Lahan Padi 
Kesesuaian lahan merupakan penggambaran tingkat kecocokan sebidang 
lahan untuk penggunaan lahan tertentu (Sitorus, 1985). Kerangka dasarnya adalah 
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membandingkan persyaratan yang diperlukan untuk penggunaan lahan tertentu 
dengan sifat sumberdaya yang ada di lahan tersebut. Menurut FAO (1983) suatu 
wilayah dapat memiliki kelas kesesuaian lahan yang berbeda sesuai dengan 
karakteristiknya. Setiap tanaman memiliki kebutuhan hara yang berbeda-beda 
sehingga tingkat kesesuaian lahan untuk masing masing tanaman berbeda pula. 
Kesesuaian lahan berfungsi untuk memberi informasi mengenai suatu lahan 
sehingga diharapkan dapat mengoptimalkan hasil produksi terutama di sektor 
pertanian (Departemen Pertanian, 1983). 
1.4.6  Produksi Padi 
Produksi adalah kemampuan luas lahan menghasilkan produksi padi 
sawah dengan kata lain jumlah produksi padi sawah yang dihasilkan dibagi 
dengan luas lahan dihasilkan dengan satuan ton (Hasyim, 2006). Negara terbesar 
penghasil padi di dunia adalah Tiongkok sebesar 31% dari total produksi dunia, 
India (20%), dan Indonesia (9%). Akan tetapi dari total jumlah produksi padi 
dunia hanya sebagian kecil yang di perdagangkan antar negara sekitar 5-6%. 
Thailand menjadi pengekspor padi utama sekitar 26% dari padi yang 
diperdagangkan dunia diikuti Vietnam (15%) dan Amerika Serikat (11%). 
Indonesia merupakan negara pengimpor padi terbesar didunia sebesar 14 % dari 
padi yang diperdagangkan didunia diikutu Bangladesh (4%) dan Brazil (3%). 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis penginderaan 
jauh dan SIG yang didukung interpretasi visual serta survei lapangan untuk 
mendapatkan hasil estimasi produksi padi di Kabupaten Brebes. Identifikasi lahan 
pertanian padi dilakukan berdasarkan citra Landsat 8 yang direkam tahun 2015 
scene 121/65 dengan menggunakan klasifikasi Supervised yaitu Maximum 
Likelihood. Interpretasi visual yang dilakukan berfungsi untuk meningkatkan 
akurasi interpretasi objek-objek yang tidak mampu dibedakan melalui klasifikasi 
otomatis. Survei lapangan dilakukan dengan menggunakan metode proportional 
random sampling yaitu penentuan jumlah titik sampel berdasarkan proporsi luas 
lahan pertanian padi yang tersebar secara merata dan acak. Data hasil survei 
lapangan digunakan untuk koreksi data yang telah diolah sehingga dapat mewakili 
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keadaan sebenarnya dilapangan, selain itu juga digunakan untuk mengetahui 
produktivitas padi setiap tingkat kesesuaian lahan. 
2.1 Metode Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan metode proportional 
random sampling. Metode proportional random sampling merupakan metode 
penentuan titik sampel berdasarkan proporsi luasan agihan lahan sawah. Semakin 
luas lahan sawah maka jumlah titik sampel akan semakin banyak disesuaikan 
dengan total titik sampel yang akan diambil. Pengambilan sampel dilakukan 
secara menyebar dan acak disemua lahan pertanian yang telah diidentifikasi 
melalui citra Landsat 8. Berikut ini adalah persamaan yang digunakan untuk 
mengetahui jumlah titik sampel di setiap jenis kesesuaian lahan di Kabupaten 
Brebes.  






n = Jumlah sampel yang diinginkan setiap strata. 
N = Luas total lahan pertanian padi di Kabupaten Brebes. 
X = Luas lahan pertanian padi setiap strata. 
N1 = Banyaknya sampel. 
2.2 Metode Pengumpulan Data 
Terdapat dua cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer yang digunakan adalah 
citra Landsat 8 yang direkam pada tanggal 24 Agustus 2015 scene 121/65 dan 
data hasil survei langsung dilapangan. Data sekunder dalam penelitian kali ini 
adalah peta kesesuaian lahan pertanian Kabupaten Brebes dan peta administrasi 
Kabupaten Brebes tahun 2013 yang berupa Shapefile. 
2.3 Teknik Pengolahan Data 
2.3.1 Tahapan Persiapan 
Tahapan persiapan merupakan tahapan awal penelitian yang meliputi studi 
pustaka terhadap literatur-literatur dan sumber referensi yang berkaitan dengan 
penelitian. Penentuan jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini juga 
dipersiapkan sesuai dengan metode penelitian yang akan digunakan. Pengumpulan 




data diperoleh dan diolah oleh instansi-instansi terkait serta dari berbagai sumber 
referensi terpercaya. 
2.3.2 Tahapan Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan meliputi tahapan pengolahan data pra lapangan, survei 
lapangan, dan pengolahan data pasca lapangan. 
2.3.2.1 Pengolahan Data Pra Lapangan 
Pengolahan data pra lapangan digunakan sebagai data sementara untuk 
mempermudah ketika survei lapangan. Pengolahan data pra lapangan  meliputi 
pengolahan citra Landsat mulai dari koreksi radiometrik hingga menjadi 
penggunaan lahan pertanian padi di Kabupaten Brebes. Selain itu juga untuk 
mempersiapkan peta kesesuaian lahan yang akan digunakan untuk meningkatkan 
tingkat keakuratan estimasi produksi lahan pertanian padi. 
 
2.3.2.2 Survei Lapangan 
Survei lapangan dilakukan untuk mengecek hasil identifikasi lahan 
pertanian padi yang telah dibuat sebelumnya serta digunakan untuk mengetahui 
tingkat produktivitas lahan pertanian padi melalui wawancara langsung dengan 
para petani. Survei yang dilakukan berdasarkan titik sampel yang telah dibuat 
sebelumnya menggunakan metode proportional random sampling. Terdapat 30 
titik sampel yang tersebar secara acak berdasarkan luas area dari tingkat 
kesesuaian lahan. Kegiatan survei lapangan dilakukan untuk mengetahui luas 
lahan pertanian, produksi pertanian, jumlah panen, dan kendala yang dihadapi 
petani. 
2.3.2.3 Pengolahan Data Pasca Lapangan 
Tahapan pengolahan data pasca lapangan digunakan untuk mengolah data 
hasil survei lapangan sehingga peta yang dihasilkan mampu merepresentasikan 
keadaan asli dilapangan. Pengolahan data pasca lapangan diantaranya 
memperbaiki identifikasi lahan pertanian padi dan peta kesesuaian lahan pertanian 
apabila tidak sesuai dengan keadaan dilapangan serta mengolah data hasil 
wawancara untuk memperoleh produktivitas pertanian padi rata-rata disetiap peta 
kesesuaian lahan.  
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Produktivitas rata-rata lahan pertanian padi diperoleh dari perhitungan 
produktivitas disetiap titik sampel pengamatan untuk masing-masing kelas 
kesesuaian lahan dengan membagi jumlah produksi padi dengan luas lahan 
pertanian. Berikut ini adalah persamaan yang digunakan untuk menghitung 
produktivitas untuk masing-masing titik sampel di setiap tingkat kesesuaian lahan 
pertanian di Kabupaten Brebes.  
Produktivitas Pertanian Padi = 
Jumlah Produksi Padi 
Luas Lahan Pertanian 
 
2.4 Metode Analisis Data 
Analisis data untuk penelitian estimasi produksi lahan pertanian padi 
digunakan dengan menggunakan metode analisis penginderaan jauh dan SIG serta 
analisis statistik lapangan. Analisis penginderaan jauh dan SIG digunakan untuk 
menjawab tujun penelitian pertama yaitu mengetahui luas lahan pertanian padi 
dan pengaruh kesesuaian lahan pertanian terhadap produktivitas tanaman padi di 
Kabupaten Brebes. Analisis penginderaan jauh digunakan untuk identifikasi 
penggunaan lahan pertanian padi sehingga dapat diperoleh informasi luasnya. 
Analisis penginderaan jauh dilakukan menggunakan klasifikasi terselia sehingga 
diperoleh informasi lahan pertanian padi secara otomatis.  
Analisis statistik lapangan dilakukan untuk menjawab tujuan kedua yaitu 
mengetahui hasil estimasi produksi tanaman padi di Kabupaten Brebes. Analisis 
ini dilakukan dengan memanfaatkan data luas lahan pertanian yang diperoleh dari 
pengolahan data citra Landsat 8 yang telah melalui tahapan survei lapangan, serta 
data produksi padi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan para petani 
sehingga diperoleh nilai produktivitas lahan pertanian padi. Estimasi produksi 
padi diperoleh dari luas lahan pertanian padi yang dikalikan dengan nilai rata-rata 
produktivitas pertanian di setiap tingkat kesesuaian lahan. Berikut ini adalah 
persamaan untuk mengetahui estimasi produksi pertanian padi 












Hasil dari perhitungan estimasi produksi padi diatas merupakan jumlah 
produksi disetiap kelas kesesuaian lahan sehingga untuk mengetahui produksi 
padi di Kabupaten Brebes dilakukan penjumlahan total produksi pertanian padi 
yang diperoleh dari setiap tingkat kesesuaian lahan pertanian. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Lahan Pertanian Padi 
Lahan pertanian padi yang diperoleh berdasarkan pengolahan data 
penginderaan jauh dan SIG memiliki luas sebesar 77.345,21 ha. Persebaran lahan 
pertanian padi di Kabupaten Brebes kebanyakan berada disebelah utara yang 
memiliki relief datar dan termasuk kedalam wilayah pantai utara Pulau Jawa. 
Kabupaten Brebes sebelah selatan memiliki relief perbukitan dan termasuk daerah 
kaki gunung slamet sehingga penggunaan lahan pertanian padi relatif sedikit. 
Kecamatan Ketanggungan memiliki luas lahan pertanian padi terluas di 
bandingkan dengan kecamatan lainnya yaitu seluas 8789.97 Ha. Meskipun 
Kecamatan Kersana terletak di sebelah utara Kabupaten Brebes namun memiliki 
luas lahan pertanian padi paling sedikit dibandingkan dengan kecamatan lainnya. 
Hal ini disebabkan karena Kecamatan Kersana merupakan kecamatan yang 
memiliki luas wilayah terkecil di Kabupaten Brebes sehingga meskipun lahan 
pertanian padi mendominasi di kecamatan tersebut namun masih lebih sedikit 
dibandingkan kecamatan lainnya. 
3.2 Kesesuaian Lahan Pertanian 
Lahan pertanian padi yang diperoleh berdasarkan pengolahan data 
penginderaan jauh dan SIG memiliki luas sebesar 77.345,21 ha yang terdiri dari 
69.252,11 ha lahan pertanian sesuai dan 8.092,53 ha lahan pertanian kurang 
sesuai. Lahan pertanian sesuai dominanan berada di wilayah Brebes bagian utara 
yang hampir seluruh wilayahnya sesuai untuk lahan pertanian padi. Hal ini 
disebabkan karena memiliki relief yang datar dan jenis tanah aluvial. Selain itu 
banyaknya aliran sungai membuat potensi pengairan di wilayah Brebes bagian 
utara menjadi mudah. 
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Lahan pertanian kurang sesuai dominan berada di wilayah Brebes bagian 
selatan yang merupakan perbukitan sehingga membuat tidak semua lahan 
pertanian diwilayah tersebut sesuai untuk lahan pertanian padi. Adapun kurang 
sesuainya lahan tersebut disebabkan karena ancaman bencana tanah longsor ketika 
musim hujan dan bencana kekeringan ketika musim kemarau. Selain itu sulitnya 
membuat saluran irigasi untuk menangani ancaman tersebut menjadi salah satu 
kendala lahan tersebut menjadi kurang sesuai digunakan untuk lahan pertanian 
padi yang memerlukan banyak air. 
3.3 Survei Lapangan 
Survei lapangan dilakukan berdasarkan lokasi titik sampel yang telah 
dibuat sebelumnya sehingga mempermudah dalam kegiatan lapangan. Terdapat 30 
titik sampel yang akan disebar berdasarkan luasan masing-masing tingkat 
kesesuaian lahan. Kelas kesesuaian lahan sesuai memiliki luas lahan 69.252,11 ha 
sehingga jumlah titik sampel yang diperoleh sebanyak 25 titik sampel sedangkan 
kelas kesesuaian lahan kurang sesuai memiliki luas lahan 8.092,53 ha sehingga 
jumlah titik sampel yang diperoleh sebanyak 5 titik sampel. Pelaksanaan survei 
produksi lahan pertanian padi dilakukan dengan cara wawancara secara langsung 
terhadap para petani sehingga di peroleh informasi produktivitas berdasarkan luas 
lahan dan produksinya. 
Berdasarkan data hasil survei lapangan diatas maka dapat diketahui 
informasi mengenai jenis sawah dan jumlah panen setiap tahunnya sehingga dapat 
membantu dalam menghitung estimasi produksi lahan pertanian padi. Kebanyakan 
lahan pertanian padi di Kabupaten Brebes bagian utara memiliki jumlah panen 
sekali setahun. Hal ini disebabkan karena berbagai faktor diantaranya kurang 
baiknya saluran irigasi serta pola tanam petani yang lebih senang menanam 
bawang merah dibandingkan dengan padi. Brebes bagian selatan memiliki relief 
yang berfariasi sehingga membuat jumlah panen menjadi berbeda antara 2-3 kali 
dalam setahun. 
3.4 Estimasi Produktivitas Tanaman Padi 
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Berdasarkan hasil survei lapangan terdapat empat klompok produktivitas 
lahan pertanian padi yaitu: lahan pertanian padi sesuai dengan jumlah masa panen 
2-3 kali dalam setahun, lahan pertanian padi sesuai dengan jumlah masa panen 1 
kali dalam setahun, lahan pertanian padi kurang sesuai dengan jumlah masa panen 
2 kali dalam setahun dan lahan pertanian padi kurang sesuai dengan jumlah masa 
panen 1 kali dalam setahun. Penentuan kelas produktivitas tersebut diharapkan 
mampu meningkatkan hasil estimasi produksi lahan pertanian padi yang terdapat di 
Kabupaten Brebes. Berikut ini adalah tabel produktivitas lahan pertanian padi di 
setiap kelas produktivitas. 
Tabel 1. Kelas Produktivitas Pertanian Padi Kabupaten Brebes 










Lahan Pertanian Sesuai, 
Jumlah Panen 2-3 Kali 
Per Tahun. 
17 2,5 5,065 
Di tanam padi 
sepanjang tahun 
2 
Lahan Pertanian Sesuai, 
Jumlah Panen 1 Kali Per 
Tahun. 
8 1 3,7 




Lahan Pertanian Kurang 
Sesuai, Jumlah Panen 2 
Kali Per Tahun. 
2 2 3,4 




Lahan Pertanian Kurang 
Sesuai, Jumlah Panen 1 
Kali Per Tahun. 
3 1 2,967 
Satu kali tanam 
padi dimusim 
penghujan 
Sumber: Data Survei Lapangan Tahun 2017 
Berdasarkan data kelas produktivitas pertanian yang diperoleh terlihat 
perbedaan masing-masing kelas produktivitas lahan pertanian padi meskipun 
memiliki kelas kesesuaian lahan yang sama. Antara kelas kesesuaian lahan 
pertanian padi sesuai denga jumlah masa panen 2-3 kali per tahun dan jumlah masa 
panen satu kali pertahun memiliki produktivitas yang berbeda. Hal ini di sebabkan 
karena kesesuaian lahan pertanian yang sesuai dengan jumlah panen satu kali 
pertahun bukan merupakan komoditas pertanian utama dan ditanam ketika puncak 
musim hujan sehingga membut produktivitasnya menurun. Kelas kesesuaian lahan 
kurang sesuai juga memiliki perbedaan produktivitas berdasarkan jumlah masa 
panen akibat perbedaan pengaruh ketidak sesuain kondisi fisik wilayah. 
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3.5 Estimasi Produksi Tanaman Padi 
Perhitungan hasil produksi lahan pertanian padi di Kabupaten Brebes 
dipengaruhi oleh luas lahan pertanian, produktivitas, dan jumlah panen setiap 
tahunnya. Informasi tersebut di peroleh dari klasifikasi produktivitas berdasarkan 
kelas kesesuaian lahan dan jumlah panen setiap tahunnya. total jumlah produksi 
lahan pertanian padi di Kabupaten Brebes mencapai 669.586,939 Ton. Kelas 
produktivitas lahan pertanian sesuai dengan jumlah masa panen 2-3 kali per tahun 
memiliki produksi terbanyak  mencapai  524.811,979 Ton atau lebih dari 78 % 
total produksi  padi di Kabupaten Brebes. Berikut ini tabel hasil produksi lahan 
pertanian padi di Kabupaten Brebes berdasarkan kelas produktivitas lahan yang 
telah hasil survei lapangan. 
Tabel 2. Estimasi Produksi Lahan Pertanian Padi Kabupaten Brebes 








Lahan Pertanian Sesuai 
2-3 Kali Panen 41.446,158 5,065 2,5 524.811,979 
2 
Lahan Pertanian Sesuai 1 
Kali Panen 27.805,546 3,7 1 102.880,52 
3 
Lahan Pertanian Kurang 
Sesuai 2 Kali Panen 4.666,065 3,4 2 31.729,245 
4 
Lahan Pertanian Kurang 
Sesuai 1 Kali Panen 3.426,085 2,967 1 10.165,195 
Total Jumlah Produksi 669.586,939 
Sumber:  Pengolahan Data Tahun 2017 
Terdapat berbagai kendala yang menyebabkan tidak optimalnya lahan 
pertanian padi di Kabupaten Brebes diantaranya pengaruh cuaca  yang tidak 
menentu yang membuat gagal panen, bermunculannya hama tanaman padi yang 
membuat tanaman padi muda menjadi layu, saluran irigasi yang belum memadai 
sehingga ketika kemarau kekeringan dan ketika musim hujan kebanjiran terutama 
di wilayah Brebes bagian utara, dan pola tanam petani yang kurang efektif 
sehingga membuat jumlah panen padi menjadi tidak maksimal.  Hasil dari estimasi 
produksi pertanian padi tersebut di harapkan mampu  menjadi evaluasi 
pemanfaatan lahan pertanian di Kabupaten Brebes sehingga kedepannya  
pemanfaatan lahan pertanian menjadi lebih tertata dan kesejahteraan para petani 
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menjadi lebih terjamin. Selain itu diharapkan Kabupaten Brebes dapat menjadi 
salah satu kabupaten yang mampu memenuhi kebutuhan pangan sendiri dan 
mampu berkontribusi dalam program suwasembada pangan untuk menunjang 
ketahanan pangan terutama di seluruh wilayah Indonesia. 
 
Gambar 1. Peta Estimasi Produksi Lahan Pertanian Padi Di Kabupaten Brebes 
Peta produksi pertanian padi di Kabupaten Brebes berfungsi untuk melihat 
pola persebaran produktivitas pertanian padi sehingga dapat digunakan sebagai 
pertimbangan pemerintah dalam pengambilan kebijakan terutama kebijakan 
mengenai lahan pertanian padi. Selain itu berdasarkan peta estimasi produksi lahan 
pertanian dapat dilihat lahan pertanian mana saja yang memiliki produksi tinggi 
setiap tahunnya dan wilayah mana saja yang perlu dilakukan penanganan agar 
produksi lahan pertanian menjadi lebih optimal. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
1. Total luas lahan pertanian padi di Kabupaten Brebes yaitu 77.344,65 ha terdiri 
dari 69.252,11 ha kelas kesesuaian lahan sesuai dan 8.092,53 ha kelas 
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kesesuaian lahan kurang sesuai. Kelas kesesuaian lahan pertanian padi 
mempengaruhi produktivitas tanaman padi selain itu jumlah panen juga 
berbengaruh terhadap produktivitas tanaman padi. Kelas kesesuaian lahan padi 
yang sama akan memiliki produktivitas yang berbeda jika jumlah panen per 
tahun berbeda. 
2. Perhitungan estimasi produksi tanaman padi dilakukan berdasarkan kelas 
produktivitas yang ditentukan berdasarkan kesesuaian lahan dan jumlah panen 
per tahun. Total jumlah produksi tanaman padi yang diperoleh mencapai 
669.586,939 ton per tahun dengan kelas produktivitas lahan pertanian padi 
sesuai 2-3 kali panen pertahun memiliki produksi terbanyak yaitu 524.811,979 
ton atau lebih dari 78% total produksi padi di Kabupaten Brebes.  
4.2 Saran 
1. Ketersediaan data citra resolusi tinggi akan sangat membantu dalam penentuan 
penggunaan lahan pertanian padi sehingga tingkat keakuratan luas lahan 
pertanian padi yang diperoleh akan semakin akurat. 
2. Kurangnya pemanfaatan lahan secara terpadu membuat produksi tanaman padi 
di Kabupaten Brebes menjadi kurang optimal. Banyak permasalahan yang 
dihadapi petani sehingga sering mengalami gagal panen. faktor utama yang 
paling berpengaruh terhadap produktifitas adalah permasalahan saluran irigasi 
dan pola tanam yang tidak efektif membuat para petani menjadi merugi. 
3. Pengembangan teknologi pertanian diharapkan mampu menangani 
permasalahan yang dihadapi para petani sehingga produktivitas pertanian 
menjadi lebih optimal dan mampu meningkatkan kesejahteraan para petani. 
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